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ABSTRAK

Penelitian yang dilaksanakan dari bulan Januari 2021 s.d bulan April 2021 memiliki tujuan untuk
memperbaiki proses pembelajaran dan peningkatan hasil belajar dapat tercapai secara maksimal
Hasil belajar pra siklus melalui kegiatan dan tes formatif didapat data dari jumlah 31 siswa
sebanyak 21 siswa yang memperoleh nilai ketuntasan, sedangkan siswa yang belum mencapai
nilai ketuntasan sebanyak 10 siswa nilai tertinggi 90, dan nilai terendah 50. Nilai rata-rata 64.
Pelaksanaan kegiatan menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran pelaksanaan pembelajaran,
kemudian dalam pelaksanaannya dibantu oleh teman sejawat tentang tema cuaca. proses
pembelajaran pada siklus |, pada akhir pembelajaran guru memberikan tes formatif, dari 31
siswayang mencapai nilai ketuntasan sebanyak 24 siswa yaitu nilai 90 sebanyak 11 siswa, nilai 80
sebanyak 6 siswa, yang memperoleh nilai 75 sebanyak 4 siswa dan yang memeroleh nilai 70
sebanyak 3 siswa sedangkan siswa yang belum mencapai kefuntasan sebanyak 7 siswa dengan
perolehan nilai 65 sebanyak 1 siswa, nilai 60 sebanyak 6 siswa, nilai tertinggi 90 dan nilai terendah
60. Nilai rata-rata dicapai 78. Peneliti mnyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, kemudian
pelaksanaan dibantu teman sejawat peneliti melaksanakan.Refleksi perbaikan pembelajaran
dilaksanakan kenampuan membaca. pembelajaran berlangsung, semua siswa sudah aktif
mengikuti kegiatan pembelajaran. Karena dalam proses pembelajaran yang disampaikan terbukti
dari 31 siswa yang memperoleh nilai 95 sebanyak 9 siswa, nilai 90 sebanyak 5 siswa, nilai 80
sebanayak 10 siswa, dan yang memperoleh nilai 70 sebanyak 7 siswa perbaikan pembelajaran
yang dilaksanakan, nilai yang tertinggi 95 dan nilai yang terendah 70 telah mencapai hasil yang
ditentukan karena semua siswa telah mencapai nilai ketuntasan. Nilai rata-rata yang diperoleh 84
mencapai ketuntasan sekolah menentukan KKM 70.

Kata Kunci: Peningkatan Kemampuan Dan Hasil Belajar Tema Cuaca Melalui Metode Demontrasi

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya pembelajaran dilaksanakan adalah untuk menciptakan suasana yang
kondusif menyenangkan bagi siswa. Karena pembelajaran dilaksanakan merupakan
gabungan dari beberapa materi Bahasa Indonesia, matematika,seni budaya ketrampilan,
masih terdapat beberapa masalah seperti kurangnya sumber belajar, fasilitas di sekolah
yang kurang memadai,guru mengajar yang masih menggunakan metode pembelajaran
secara monoton seperti: ceramah, tanya jawab, serta masih banyak masalah lain yang dapat
menghambat keberhasilan belajar siswa. Untuk dapat meninggalkan kita sebagai generasi
bangsa harus mampu memberikan yang baru untuk menunjang keberhasilan belajar sebagai
generasi muda, salah satunya adalah menggunakan pendekatan yang inovatif dengan jalan
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menjelajahi, mencoba dan menetapkan orientasi dan struktur baru dalam pendidikan
pendekatan yang diberikan haruslah sesuai dengan kebutuhan siswa.

Dalam rangka untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional yang mantap
berkualitas berorientasi untuk mewujudkan dapat berbahasa Indonesia pendidikan nasional,
mampu menjawab tantangan masa kini dan masa yang akan datang, untuk kemajuan
bidang pendidikan secara terus menerus berkelanjutan, dapat selalu dikembangkan ditata,
diatur yang sedemikian terjadinya perubahan peningkatan. Perubahan kurikulum juga
sangat penting untuk melaksanakan apabila dapat membeawa kemajuan yang perlu
disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat dan perkembangan zaman yang selalu
mengalami perubahan lebih cepat dalam kemajuan bidang pendidikan, memberikan prioritas
utama pada perubahan sistim pendidikan dipandang strategi untuk masa depan kemajuan
bangsa. Prioritas pelaksanaan wajib belajar pendidikan dasar sembilan tahun bersamaan
dengan peningkatan mutu, relevansi, dan efisiensi pada semua jenis, jenjang, melalui jalur
pendidikan formal dapat selalu diupayakan peningkatan untuk mewujudkan tujuan
pendidikan yang lebih berkualitas pada semua jenjang untuk dapat bersaing dengan Negara
maju,maka pendidikan harus selalu berkembang sesuai dengan perubahan,secara dinamis,
harus selaras dengan perkembangan kemajuan pendidikan.

Kemampuan membaca juga akan dapat membentuk generasi muda yang kontektual
sehingga mampu melahirkan generasi yang komunikatif, jelas, runtut, dan mudah dipahami
oleh orang yang diajak berbicara. Selain itu, apabila menyampaikan sesuatu kepada orang
lain juga akan mudah dipamai dan diterima dengan mudah dan benar,karena harus memiliki
kemampuan untuk mengekspresikan gagasan, pikiran, atau perasaan kepada orang lain
secara runtut dan sistematis. Namun, harus diakui secara jujur, kemampuan membaca pada
siswa SD, kelas III,belum dapat lancar seperti yang diharapkan memperoleh hasil belajar
maksimal.

Model pembelajaran yang digunakan menjadi merupakan salah satu bentuk
menggunakan pembelajaran yang dianggap cocok oleh peneliti untuk dapat menciptakan
suasana belajar yang lebih aktif, siswa lebih bersemangat belajar, dan guru tidak
mendominasi dalam proses kegiatan pembelajaran, mengupayakan meningkatkan
kemampuan dan hasil belajar,melalui proses pembelajaran aktif menekankan kemampuan
siswa untuk mengalami sendiri, untuk berlatih, kegiatan sehingga baik dengan daya pikir,
emosional dan keterampilan, belajar berlatih memperoleh kecakapan berbahasa dengan baik
dan benar. Sesuai tema yang dipelajari dapat dikuasai melalui pemahaman, melalui konteks,
membacakan teks Tema cuaca,matematika,dan menyanyikan lagu wajib Burung Kutilang
secara baik dan benar hasilnya masih belum maksimal untuk,mencapai keberhasilan sekolah
menentukan KKM 70.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut maka peneliti menyusun rumusan
masalah sebagai berikut:

1. Apakah guru menerapkan metode demontrasi terdapat peningkatkan kemampuan
membaca teks pada siswa kelas III semester II di SDN 2 Nglandeyan tahun pelajaran
2020/20217?
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. Apakah guru menerapkan metode demontrasi terdapat peningkatan kemampuan

berkomunikasi pada siswa kelas III semester II di SDN 2 Nglandeyan tahun pelajaran
2020/20217?

. Apakah guru dalam pembelajaran menerapkan metode demontrasi terdapat peningkatan

kemampuan dan hasil penilaian penguasaan tema cuaca yang sudah dipelajari,
berbahasa, membaca tema tentang cuaca, matematika, menyanyikan lagu Burung
Kutilang mencapai keberhasilan.

Tujuan Penelitian

Setiap kegiatan yang dilaksanakan memiliki ttujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian tindakan kelas adalah sebagai berikut::

1.

Untuk mengatasi kesulitan belajar membaca lancar pada pelajaran tema 5 cuaca bagi
kelas IIT SDN 2 Nglandeyan.

Untuk mengetahui tingkat kesulitan yang dialami siswa kelas III dalam membaca lancar
pada tema pengalamanku melalui metode demontrasi.

Untuk peningkatan kemampuan belajar membaca dalam pembelajaran tema 5
cuaca,matematika,dan SBK

Untuk peningkatan kemampuan memahami bunyi teks tema cuaca dengan baik dan
benar secara lancar.

Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

1

Dapat dipakai sebagai acuan bagi para peneliti dan pengamat pendidikan dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan yang diperoleh pada saat menempuh pendidikan.

Dapat memberikan informasi yang lebih terperinci dan jelas dalam mengembangkan teori
yang berkaitan dengan model pembelajaran yang berhubungan dengan Kurikulum yang
sedang dilaksanakan.

Manfaat praktis

Hasil dari kegiatan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang berarti

bagi:

1

2

3

4

Siswa: dapat mengatasi kesulitan membaca lancer sehubungan dengan penerapan
metode demontrasi dalam pelajaran Tema 5 cuaca

Guru: dapat meningkatkan Kemampuan dalam proses belajar mengajar di kelas dengan
strategi metode demontrasi.

Dapat meningkatkan prestasi belajar sekaligus menambah pengalaman dan wawasan
dalam masalah upaya peningkatan mutu pendidikan.

Dapat: menambah dalam memperkaya koleksi buku perpustakaan sekolah, dalam
dibidang pengembangan profesi guru
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KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS
Kajian Teori

Salah satu aspek membaca yang sangat penting peranannya dalam upaya
melahirkan generasi masa depan yang cerdas, kritis, kreatif, dan berbudaya adalah
Kemampuan membaca. Dengan menguasai Kemampuan membaca, siswa akan mampu
mengekspresikan pikiran dan perasaannya secara cerdas sesuai konteks dan situasi pada
saat dia sedang berbicara. kemampuan membaca juga akan mampu membentuk generasi
masa depan yang kreatif sehingga mampu melahirkan tuturan atau ujaran yang lebih
komunikatif, jelas, runtut, dan mudah dipahami. Selain itu,juga kemampuan membaca juga
akan mampu melahirkan generasi masa depan yang kritis karena mereka memiliki
kemampuan untuk mengekspresikan gagasan, pikiran, atau perasaan kepada orang lain
secara runtut,jelas dan sistematis. berbicara juga akan mampu melahirkan generasi masa
depan yang berbudaya karena sudah terbiasa dan terlatih untuk berkomunikasi dengan
pihak lain sesuai dengan konteks dan situasi tutur pada saat dia sedang berbicara
menyampaikan gagasan.

Proses pembelajaran yang kreatif dan inovatif dapat dilakukan oleh pendidik melalui
kegiatan yang menarik, membangkitkan rasa ingin tahu siswa, memotivasi siswa untuk
berfikir kritis dan menemukan masalah baru. Selain itu dalam pengelolaan pembelajaran
hendaknya dilakukan secara dinamis, artinya siswa tidak hanya sebagai obyek tetapi juga
sebagai subyek dalam proses kegiatan pembelajaran Kreatifitas siswa dapat dibangkitkan
dan dimunculkan melalui kegiatan yang diadakan oleh sekolah. Kegiatan yang positif dan
menarik dapat memancing siswa untuk berkreasi.

Penelitian Yang Relevan

Guru menerapkan Metode demonstrasi karena merupakan suatu cara mengajar
dengan dipertunjukkan sesuatu” yang dapat berupa suatu rangkaian percobaan, suatu
model alat atau suatu ketrampilan tertentu. Dalam metode ini siswa dituntun
memperhatikan suatu objek atau proses yang disampaikan. Melalui pesan dan juga langsung
ditunjukkan masalah yang perlu untuk disampaikan dipelajari supaya dapat secara langsung
siswa mengetahui untuk praktek

Kegiatan pembelajaran hendaknya dirancang dengan menggunakan pendekatan
tematik dan beranjak dari tema yang menarik minat siswa. Tema sebagai alat atau sarana
atau wadah untuk mengenalkan berbagai konsep pada siswa. Tema diberikan dengan tujuan
menyatukan isi kurikulum dalam satu kesatuan yang utuh dan memperkaya perbendaharaan
kata siswa. Jika pembelajaran dilakukan dengan memanfaatkan media, maka pemilihan
tema dalam kegiatan pembelajaran hendaknya dikembangkan dari hal yang paling dekat
dengan siswa, sederhana serta menarik minat siswa.

Kerangka Berfikir

Dalam melaksanakan yang sudah terprogram maka peneliti menyusun kerangka
berfikir sebagai berikut:

1 Apakah guru melaksanakan pembelajaran masih secara konvensional terdapat
peningkatan kemampuan dan hasil belajar yang baik ?
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2. Apakah guru dalam menerapkan metode demontrasi terdapat peningkatan kemampuan
belajar tema cuaca pada siswa kelas III semester II di SDN 2 Nglandeyan tahun
pelajaran 2020/2021?

3 Apakah guru menerapkan metode demontrasi terdapat peningkatan hasil belajar tema
cuaca pada siswa kelas III semester II di SDN 2 Nglandeyan tahun pelajaran 2020/2021?

Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kerangka berfikir yang sudah disusun maka sebagai peneliti
mengajukan hipotesis tindakan sebagai berikut:

1 Diduga guru menerapkan metode demontrasi terdapat peningkatan kemampuan belajar
tema cuaca, matematikan dan menyanyikan lagu burung Kutilang pada siswa kelas III
semester II di SDN 2 Nglandeyan tahun pelajaran 2020/2021

2 Diduga guru menerapkan metode demontrasi terdapat peningkatan hasil belajar minimal
tema cuaca,matematika, dan menyanyikan lagu burung Kutilang pada siswa kelas III
semester II di SDN 2 Nglandeyan tahun pelajaran 2020/2021

3 Diduga guru menerapkan metode demontrasi terdapat peningkatan kemampuan dan
hasil belajar tema cuaca, matematikan, dan menyanyikan lagu burung Kutilang pada
siswa kelas III semester II di SDN 2 Nglandeyan tahun pelajaran 2020/2021.

METODE PENELITIAN
Seting Penelitian

Pada kegiatan penelitian ini dilakukan di SDN 2 Nglandeyan kecamatan
Kedungtuban kabupaten Blora. Karena guru yang melaksanakan penelitian bertugas di SD
tersebut sehingga mudah dalam kegiatan dan mengumpulkan data dari siswa maupun
dolumen kegiatan. Sudah memahami tempat/lokasi Penelitian dilaksanakan selama 4
(empat) bulan, dimulai dari bulan Januari 2021 sampai dengan bulan April 2021.
Pelaksanakan kegiatan sudah di atur guru kelas yang melaksanakan penelitian

Subyek Penelitian

Subjek yang diteliti adalah siswa kelas III SDN 2 Nglandeyan Kecamatan
Kedungtuban Kabupaten Blora dengan jumlah siswa sebanyak 31 siswa, yang terdiri dari,
laki-laki sebanyak 18 siswa dan perempuan sebanyak 13 siswa.untuk melaksanakan
perbaikan kegiatan pembelajaran tema cuaca,matematika materi pecahan, dan SBK
mnyanyikan lagu burung Kutilang hasil belajar masih rendah.

Sumber Data

Sumber data yang diperoleh oleh peneliti adalah data hasil pengamatan yang
dilakukan oleh peneliti sendiri dan data hasil pengamatan yang diperoleh dari teman sejawat
yang mendampingi peneliti untuk melakukan kegiatan penelitian.

a. Sumber data dari subyek (siswa) yang disebut cumber data primer. Contoh: nilai ulangan
harian pada siswa kelas III semester II di SDN 2 Nglandeyan. Kecamatan Kedungtuban,
Kabupaten Blora
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b. Sumber data yang bukan dari subyek disebut sumber data sekunder. Data dari teman
sejawat, hasil wawancara dengan guru ataupun kepala sekolah, melalui hasil
pengamatan.

Bentuk data ada 2 macam yaitu:

a. Bentuk data kuantitatif yaitu data berbentuk angka atau bilangan. nilai ulangan harian
tes formatif tema cuaca khusus tentang membaca ,teks Tema cuaca,lagu Burung
Kutilang.

b. Bentuk data kualitatif (bukan angka / bilangan) tetapi berbentuk kategori hasil
pengamatan yang diambil dari kegiatan pengamatan terhadap kemampuan belajar siswa
selama mengkuti pembelajaran Tema cuaca.

Banyaknya data dari kegiatan pra siklus,siklus I,dan siklus II.
Tehnik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian

Teknik Tes Salah satu teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik tes. Teknik tes dilakukan untuk memperoleh data yang akurat selama
penelitian. Teknik tes dilakukan pada akhir kegiatan belajar mengajar sebagai bentuk
evaluasi siswa terhadap materi yang disampaikan. Jenis tes yang digunakan adalah tes
perbuatan atau tindakan vyang terdiri dari dua bentuk yaitu membaca tema
cuaca,matematika, SBK dan isian,perbuatan.

Wawancara adalah pertanyaan terbuka yang dilakukan dengan tujuan tertentu.
Wawancara dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan kepada siswa mengenai materi
yang baru saja diberikan

Observasi berpartisipasi dilakukan guru dengan mengamati aktifitas siswa selama
mengikuti kegiatan pembelajaran.

Dokumentasi sebelum penelitian tindakan kelas dimulai, terlebih dahulu sebelum
peneliti mengumpulkan dokumen yang dibutuhkan untuk melakukan penelitian

Validasi Data

Menurut Rochiati (2007:157) sebuah penelitian akan mendapatkan kepercayaan
atau dianggap valid apabilamengikuti semua langkah dalam penelitian dan sesuai dengan
prosedur. Salah satu langkah dalam prosedur untuk mendapatkan derajat kepercayaan ialah
validasi yang dalam penelitian kualitatif disukai dengan istilah verifikasi. Data yang telah
terkumpul harus dilakukan uji keabsahan data dengan menggunakan teknik trianggulasi.
Trianggulasi data adalah teknik digunakan pemeriksaan keabsahan data

Analisa Data

Data berupa kuantitatif berbentuk angka, hasil belajar dianalisis berupa deskriptif
komparatif (membandingkan) dilanjutkan dengan refleksi. Deskriptif komparatif
(membandingkan) nilai hasil belajar dari kondisi awal dibandingkan dengan nilai siklus
kesatu, nilai siklus kesatu dengan siklus kedua, dan nilai kondisi awal dengan kondisi akhir.
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Indikator Kinerja

Merupakan kondisi akhir/target yang akan dilaksanakan diharapkan dapat dicapai.
Berdasarkan pengalaman yang lalu dan hasil yang diperoleh pada soal pada saat melakukan
penelitian tindakan kelas. Dan target indikator kinerja ini diharapkan jangan terlalu tinggi
dan jangan terlalu rendah.

Prosedur Penelitian

Perbaikan pembelajaran dilaksanakan dengan 4 tahapan: yang meliputi
merencanakan (planning), tindakan (acting),melalui kegiatan pengamatan (observing),
selama kegiatan,merefleksi (reflecting) berdasarkan data,nilai yang dikumpulkan peneliti.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Diskripsi Kegiatan Pembelajaran Pra Siklus

Prosedur penelitian belum menggunakan model yang dikembangkan oleh Kemmis
dan Taggart dalam Rochiati (2007 36) yang terdiri dari empat komponen Perencanaan
(planning), Aksi/ tindakan (acting), Observasi (observing), 4) Refleksi (refleting). Kemudian
sesudah suatu siklus selesai diimplementasikan, khususnya setelah ada refleksi,
Pembelajaran membaca, yang berhubungan erat dengan tujuan berbicara, matematika,dan
SBK bahan pembelajaran tema cuaca dan Kemampuan membaca dengan membagikan
bacaan buku kurang. Metode pembelajaran belum diterapkan dengan baik, diupayakan
supaya mencapai siswa bisa membaca secara tuntas.,belum dilaksanakan sehingga hasil
belajar masih rendah berdasarkan hasil penilaian

Rekap Hasil Tes Formatif Pra Siklus

e | e [ e | [l oo |

1. 86-100 A Baik sekali 9 29%
2. 70-85 B Baik 12 39%
3. 60-69 C Cukup 10 32%
4. 50-59 D Kurang 0 0%
Jumlah 31 100%

Diskripsi Kegiatan Pembelajaran Siklus I

Kegiatan penelitian melaksanakan perbaikan menggunakan model yang
dikembangkan oleh Kemmis dan Taggart dalam Rochiati (2007: 36) yang terdiri dari empat
komponen Perencanaan (planning), Aksi/ tindakan (acting), Observasi (observing), 4)
Refleksi (refleting). Kemudian memperbaiki model pembelajaran menerapkan metode
demontrasi, selesai diimplementasikan, khususnya setelah ada refleksi, Proses pembelajaran
yang kreatif dan inovatif dapat dilakukan oleh guru melalui kegiatan yang lebih
menarik, mmengikutkan siswa,melalui kegiatan untuk membangkitkan rasa ingin tahu siswa,
motivasi untuk berfikir kritis dan menyelesaikan masalah baru. cuaca Selain itu dalam
pengelolaan pembelajaran hendaknya dilakukan secara dinamis, artinya siswa tidak hanya
sebagai obyek akan tetapi harus sebagai subyek dalam proses pembelajaran. menumbuhkan
siswa dapat dibangkitkan dan dimunculkan melalui kegiatan yang dilaksanakan guru untuk
meningkatkan kemampuan dan hasil belajar siswa diperoleh hasilnya.
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Rekap Hasil Tes Formatif Siklus I

1 86 - 100 A Baik sekali 11 7 %
2 70 -85 B Baik 13 60 %
3 60 - 69 C Cukup 7 33 %
4 50 -59 D Kurang 0 0%
Jumlah 31 100%

Diskripsi Kegiatan Pembelajaran Siklus II

Kegiatan pembelajaran melalui penelitian tindakan kelas menggunakan model yang
dikembangkan oleh Kemmis dan Taggart dalam Rochiati (2007: 36) yang terdiri dari empat
komponen Perencanaan (planning), Aksi/ tindakan (acting), Observasi (observing), 4)
Refleksi (refleting). Kemudian dilaksanakan setiap siklus untuk dapat diimplementasikan,
khususnya melalui refleksi, Pembelajaran membaca, yang berhubungan berbicara,
matematika, dan SBK bahan pembelajaran tema cuaca dan Kemampuan membaca dengan
membagikan bacaan buku kurang. Metode pembelajaran menerapkan metode Demontrasi,
diterapkan dengan baik, diupayakan supaya mencapai siswa bisa membaca secara tuntas.
dilaksanakan untuk mencapai tujuan,yang diharapkan bahan, untuk kemampuan membaca
teks pendek dikemas yang lebih menarik berdasarkan pengalaman,selain itu untuk
mengetahui teks Tema cuaca dan lagu Burung Kutilang supaya dipahami pada akhir
kegiatan melaksanakan tes formatif hasil penilaian sebagai berikut:

Rekap Hasil Tes Formatif Siklus II

1 86 - 100 A Baik sekali 14 45%
2 70 - 85 B Baik 17 55%
3 60 - 69 C Cukup 0 0%
4 50 - 59 D Kurang 0 0%
Jumlah 31 100%
Pembahasan

Pembahasan Kegiatan Pembelajaran Pra Siklus

Kemampuan belajar tema cuaca yang meliputi menyimak,, menulis, dan berbicara
matematika menyanyikan lagu burung Kutilang Sejalan dengan data yang diperoleh bahwa
membaca masalah pembelajaran tema cuaca akan selalu berkaitan erat dengan apa yang
disebut "empat Kemampuan berbahasa" yaitu: /istening (menyimak), speaking (berbicara),
reading (membaca), dan writing (menulis,, penilaian siswa didalam berbagai lingkungan
pendidikan sangat diperlukan Asas belajar sepanjang hayat harus menjadi landasan utama
dalam mewujudkan pendidikan untuk mengimbangi tantangan perkembangan zaman yang
selalu berubah setiap waktu maka perlu mengembangkan pola belajar namun belum
diterapkan oleh guru masih secara konvensional

Pembahasan Kegiatan Pembelajaran Siklus I

Pada kegiatan pembelajaran siswa yang diajak untuk membaca bersama dan
disuruh membaca nyaring berlatih belajar matematika, menyanyikan lagu burung Kutilang
menerapkan metode demontrasi membuat siswa mempunyai kepercayaan yang lebih.
Walaupun perlu disadari itu terjadi tidak pada seluruh siswa, namun paling tidak siswa diajak
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untuk berani membaca. Pengamatan lain dari peneliti adalah kemampuan ketika disuruh
diskusi dalam menentukan pokok pikiran dari teks bacaan, walaupun lingkupnya masih
sederhana. Secara keseluruhan, dari hasil pengamatan mencatat kegiatan yang dilaksanakan
selama kegiatan melaksanakan diskusi memecahkan masalah melalui kerja kelompok,
kegiatan yang sudah ditentukan interaksi dengan teman dalam kelompok,tes formatif,
terdapat kenaikan hasil yang diperoleh menunjukkan adanya peningkatan dibandingkan
dengan keadaan kegiatan sebelumnya baik dari kemampuan maupun hasil belajar melalui
tes formatif dan penilaian, hasil pengamatan.

Pembahasan Kegiatan Pembelajaran Siklus II

Hasil penilaian tes formatif dan hasil pengamatan menunjukkan, dengan bantuan
gambar siswa lebih mudah dalam membaca.matematika,menyanyikan lagu burung Kutilang
siswa dapat mencapai hasil maksimal menerapkan metode Demontrasi menunjukkan terjadi
perubahan cara berfikir Hal ini dikarenakan siswa dibantu gambar untuk memudahkan
membaca.mengerjakan soal Menarik untuk diamati ketika diselenggarakan permainan, siswa
begitu antusias. Indikasinya banyak siswa yang angkat tangan untuk menjawab pertanyaan
yang kosong. Logikanya adalah ketika siswa berani angkat tangan, maka siswa sudah
paham mengenai materi yang diberikan. Sebelum siswa memahami teks bacaan, secara
tidak sadar siswa telah membaca tema yang dipelajari Dengan demikian, kelancaran siswa
dalam membaca teks Tema cuaca dan menyanyikan lagu Burung Kutilang secara
keseluruhan, bisa dikatakan lebih baik dapat mencapai ketuntasan minimal siswa mencapai
nilai sesuai KKM 70.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan ketuntasan dalam belajar tema cuaca Dari hasil penelitian
pembelajaran yang telah dilaksanakan sebanyak dua siklus, dalam kegiatan maka dapat
kesimpulan sebagai berikut:

1. Peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, kemudian peneliti pelaksanakan
Rencana Pembelajaran. Dalam melaksanakan penelitian pra siklus dapat berjalan lancar
sesuai dengan yang direncanakan. Namun masih ada kekurangan dan hasil belum
memuaskan. Adapun hasil penelitian pra siklus adalah sebagai berikut jumlah dari 31
siswa sebanyak 21 siswa yang memperoleh nilai ketuntasan yang mendapat nilai 90
sebayak 11 siswa dari nilai 80 sebanyak 5 siswa yang memperoleh, nilai 75 sebanyak 1
siswa, dan nilai 70 sebanyak 6 siswa, sedangkan siswa yang belum mencapai nilai
ketuntasan sebanyak 10 siswa dengan perolehan nilai 65 sebanyak 2 siswa, nilai 60
sebanyak 2 siswa, dan nilai 50 sebanyak 6 siswa nilai tertinggi yang dicapai baru 90, dan
nilai terendah 50. Nilai rata-rata yang dicapai 64.

2. Pelaksanaan kegiatan dengan menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
pelaksanaan pembelajaran, kemudian dalam pelaksanaannya dibantu oleh teman sejawat
tentang tema cuaca. proses pembelajaran pada siklus I, pada akhir pembelajaran guru
memberikan tes formatif, dari 31 siswayang mencapai nilai ketuntasan sebanyak 24
siswa yaitu nilai 90 sebanyak 11 siswa, nilai 80 sebanyak 6 siswa, yang memperoleh nilai
75 sebanyak 4 siswa dan yang memeroleh nilai 70 sebanyak 3 siswa sedangkan siswa
yang belum mencapai ketuntasan sebanyak 7 siswa dengan perolehan nilai 65 sebanyak
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1 siswa, nilai 60 sebanyak 6 siswa, nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 60. Nilai rata-rata
dicapai 78.

Peneliti mnyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, kemudian pelaksanaan dibantu
teman sejawat peneliti melaksanakan Rencana Pembelajaran tersebut. Refleksi perbaikan
pembelajaran dilaksanakan di kelas III semester II di SDN 2 Nglandeyan Penelitian
dilaksanakan terhadap peningkatan hasil pemahaman siswa pada akhir pelajaran
kenampuan membaca. Pengamatan tampak adanya perubahan siswa mulai mampu
mengikuti pembelajaran berlangsung, semua siswa sudah aktif dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran. Karena dalam proses pembelajaran yang disampaikan guru dalam
membaca terbukti dari 31 siswa yang memperoleh nilai 95 sebanyak 9 siswa, nilai 90
sebanyak 5 siswa, nilai 80 sebanayak 10 siswa, dan yang memperoleh nilai 70 sebanyak
7 siswa perbaikan pembelajaran yang dilaksanakan, nilai yang tertinggi 95 dan nilai yang
terendah 70 telah mencapai hasil yang ditentukan karena semua siswa telah mencapai
nilai ketuntasan. Nilai rata-rata yang diperoleh 84 mencapai ketuntasan sekolah
menentukan KKM 70.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilaksanakan melalui proses kegiatan, maka

peneliti memerikan saran sebagai berikut:

1.

Untuk memberi pelayanan kemampuan daya tangkap siswa yang agak lambat, guru
membiasakan diri bersikap sabar dan untuk tidak terburu-buru dalam menghadapai
melaksanakan pembelajaran dan tidak boleh menakuti kepada siswa yang membuat
menjadi tidak senang baik pada materi yang diajarkan maupun takut kepada gurunya.

Dalam mengelola kegiatan pembelajaran, guru harus selalu memantau kegiatan yang
dilaksanakanoleh siswa sehingga guru dapat mengetahui kekurangan dan kelebihan yang
terjadi pada siswa, guru bisa secepatnya untuk memberikan perbaikan dari kekurangan
yang di alami oleh siswa, akan terjadinya perubahan pada siswa kerena pembinaan dan
perhatian guru kepada siswa, setiap kegiatan yang dilaksanakan guru harus selalu
memberikan motivasi kepada siswa secepatnya adanya perubahaban pada diri siswa dan
ikut aktif berpartisipasi.

Guru harus bisa menjadikan hasil pembelajran merupakan perubahan tingkah laku,
nilai,sikap, perilaku baik di sekolah rumah, lingkungan untuk selalu melaksanakan
kegiatan yang sesuai dengan materi tema pengajaran secara maksimal. Yang bisa
membawa perubahan pada siswa terutama pada nilai hasil belajar yang dilaksanakan di
sekolah untuk waktu mendatang perubahan yang positif hasil belajar yang berkualitas.
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